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ABSTRAK

Salah satu bentuk tradisi daerah yang masih dilaksanakan, didukung dan
dilestarikan oleh masyarakat Kediri adalah ritual adat mantenan tebu. Mantenan
tebu adalah acara yang harus ada sebelum penggilingan tebu di pabrik gula Kediri.
Ritual adat mantenan tebu merupakan ritual yang tidak menghilangkan seni dan
mitosnya. Ketika upacara adat tidak dilaksanakan, maka muncul rasa ketakutan
masyarakat pendukung kalau terjadi sesuatu, sehingga upacara adat rutin
dilaksakan dengan serentetan prosesi dan sesaji yang lengkap. Untuk
mendokumentasikan prosesi ritual adat mantenan tebu yang ada di pabrik gula
Kediri yaitu dengan menuangkan ide kreatif kedalam seni lukis menggunakan gaya
Impresionisme yang berusaha menampilkankesan-kesan pencahayaan yang kuat,

dengan penekanan-pada tampilan warna-dan bukam bentuk:
Kata Kunci » Ritual Mantenan Tebu, dmprestonisme, Seni Lukis, Kediri, Pabrik

Gula



ABSTRACT

One form of regional tradition that is still carried out, supported and preserved
by the people of Kediri is the traditional ritual of mantenan sugar cane. Mantenan sugar
cane is a must-have event before sugar cane milling at the Kediri sugar factory. The
traditional ritual of mantenan sugar cane is a ritual that does not eliminate the art and myth.
When traditional ceremonies are not carried out, there is a fear of the supporting community
if something happens, so that traditional ceremonies are routinely carried out with a
complete series of processions and offerings. To document the traditional ritual procession
of the sugar cane mantenan at the Kediri sugar factory, namely by pouring creative ideas
into painting using the Impressionist styleshickseeks to display strong lighting impressions,
with an
emphasis on color and not shape.

Keyword : Ritual sugarcane wedding, Impressionism, Painting. Kediri, Sugar Factory



A. Latar Belakang

Penciptaan karya seni lukis ini berawal dari pengamatan keseharian penulis
yang mencium bau yang sangat mengganggu kenyamanan dalam indra penciuman
penulis. Sebagai seorang perantau aktivitas yang dilakukan setiap hari hanya berada
di sebuah kontrakan yang tidak jauh dari pabrik madukismo, membuat penulis
selalu mencium bau tersebut. Bau yang sangat tidak sedap membuat penulis
penasaran dengan aktivitas yang harus diperhatikan dalam pembuatan tebu menjadi
gula. Pengamatan terhadap hal-hal yang sederhana merupakan salah satu faktor
yang mampu merangsang dan kreatifitas dan imajinasi pengamatnya. Terlebih
ketika momen yang diamati memiliki daya tarik untuk diperhatikan, seperti properti
dan proses atau ritual pembuatan-tebd menjadi gula. Ketertarikan muncul karena
adanya pertanyaan yanpg:timbul rasa gntuk menecari-tahu lebih banyak sehingga
muncul gagasan- gagasan baru untuk menciptakan karya seni.\Sebagai seseorang
yang bergelut dalam bidang seni lukis, persoalan ada pada cara mengekspresikan

gagasan agar dapat di aplikasikan dalam karya seni fukis.

Seringnyazpenulis mencium-pau )}ang perasal dari pabrik gula;madukismo
membuat ‘penulis mengingat pada saat pulang kampung yangisetiap hari harus
melihat trok'tebu agar di kirim ke pabrik-pahrik gula'yang ada di kota Kediri. Kota
Kediri merupakan kota kelahiran: penutis yang memiliki pabrtk gula terbanyak
dengan luas . kawasan kota yang kecil. Kota yangfmasih menguiamakan kearifan
lokal dan religinya,“membuat.penulis melihat aktifitas mantenan-tebu yang harus
dilakukan sebelum-dilaksanakan gilingan tebu di_pabrik-gula kota Kediri pada

setiap tahunya.

Manten tebu adalah upacara tradisi*yang wajib setiap akan dilaksanakannya
penggilingan tebu. Mantenan tebu merupakan tanda diawalinya musim
penggilingan tebu. Upacara adat atau upacara tradisi merupakan perwujudan dari
sistem kepercayaan masyarakat yang memiliki nilai-nilai universal yang dapat
menunjang kebudayaan nasional. Upacara adat ada lima aspek, yaitu : tempat
upacara, waktu, benda-benda serta peralatan upacara, orang yang memimpin

jalannya upacara, dan orang yang mengikuti upacara (Koentjaraningrat,1992:221).



Seperti halnya upacara adat manten tebu, properti atau benda-benda
perlengkapan untuk menunjang acara tersebut sangat di perlukan, seperti pohon
tebu, kembar mayang, sesajen, tumpeng, kembang boreh, cok bakal dan jamu
parem. Upacara manten tebu yang terdapat pada pabrik gula di Kediri merupakan
tradisi asli yang sudah ada. Prosesi mantenan tebu mempunyai makna sebagai
bentuk permohonan do’a dan pengharapan serta keyakinan kepada sang Pencipta
agar selama bekerja selalu diberikan keselamatan dan kelancaran. Pernikahan
manten tebu ini terbilang unik dan menarik karena tata cara dan ritualnya sama
dengan adat Jawa pada umumnya, manten tebu tersebut diibaratkan dengan
kehidupan rumah tangga sehingga diharapkan terciptanya hubungan yang harmonis

antara karyawan dengan petani tebuPongomolo, Darmawan, 1995: 119).

Upacara adai-mantentebu hanya sebuah-simbolisasi;idimana tebu pilihan
dari hasil petani rakyat dan dari pabrik dipertemukan dalam sebuah upacara tradisi
manten tepu. Hal ini adalah+bagian dari dea/dan harapan atas kerjasama dan hasil
panen yang baik yang telah'berlangSung.sejak/pabrik gula berdiri’ (Rosanawati,
2017:15), :

Mantenan tebu,~bermula/@dari kebiasaan Raden Sardeno/yang sangat
mencintai tumbuh-tumbuhan, salah.sattnya adalah ‘tebu. Dalam hidupnya Raden
Sardono tak pernah berhenti untak mensyukuri hasil bumi. Hingga suatu saat Raden
Sardono berpesampada sang isterii Dewi/Sri, sebagai lambang.Kesuburan, dirinya
harus terus melestarikan segala<enis tumbuhan-maupun’tanaman. Karena dengan
merawat dan menjaga-dengan haik, niscaya Sang Kuasa.memberikan hasil bumi
yang melimpah ruah. Karena.itu, untuk menghargai-jasa'Raden Sardono dan Dewi
Sri. Masyarakat petani tebu di Kediri-menggelar upacara adat mantenan tebu.
Mengapa cerita ini demikian berkembang dan berkaitan dengan berbagai kegiatan
yang mengikutinya mestinya karena hal tersebut berguna dan dianggap baik oleh

masyarakat pendukungnya.



A. Konsep Penciptaan

Kajian sumber ide penciptaan dalam mewujudkan karya merupakan tahapan
untuk memperkuat landasan nilai-nilai yang terkandung pada karya, karena
penciptaan karya seni lukis meliputi berbagai aspek, misalnya mencari data karya-
karya seniman sebagai acuan, mengumpulkan teori untuk dijadikan landasan
penciptaan. Ritual adat mantenan tebu Kediri sebagai ide penciptaan karya lukis
merupakan tema pada karya penulis, yang memiliki tujuan untuk berbagi
pengalaman dan mendeskripsikan makna serta pesan di dalamnya, sehingga dapat
menjadi alternatif untuk merefleksikan diri dalam memahami tema yang dipilih.
Penulis mengangkat judul tersebut dengan menggunakan referensi karya sebagai

landasan dalam menentukan ide-giat” gagaSanenciptaan karya seni lukis.

Ide penciptaan”sebuah karyaséntidiperlukan banyak fsengamatan tentang
realita kehidupan di sekeliling penulissNilai-pilai dalam gagasan itu memotivasi
diri penulis untuk melakukan perubahan-perubahan. dan progres ke arah yang
semakin ' baik ~serta menciptakan s pembaruan ‘dalam pencigtaan karya seni.
Pengamatan‘terhadap, fenomena di tengah_masyarakat membuat penulis semakin
terinspirasi untuk berbuat.sesuatu lewat proses berkarya. Ritual adat mantenan tebu
Kediri sebagai sumber inspirasi’ dan imajinasi menuntun pikiran/penulis dalam
memunculkan berbagai ide untuk dieksekusi melalul media berkarya Bermula dari
pengamatan “terhadap lingkungan® kontrakan saat menjalami~kuliah di ISl
Yogyakarta, bau yang ‘munculdari pabrik Gula“madukismo yang jaraknya tidak
jauh, sehingga muncul-kenangan ritual yang setiaprtahun.diadakan adat mantenan

tebu di kampung halaman-Kota-Kediri.

Mantenan tebu adalah acara yang harus ada sebelum penggilingan tebu di
pabrik gula Kediri, ritual adat mantenan tebu sudah melekat di masyarakat Kediri.
Ritual adat mantenan tebu merupakan ritual yang tidak menghilangkan seni dan
mitosnya. Dari proses arak-arakan sampai ke tempat parik gula membuat ritual adat

mantenan tebu sangat sakral dan tidak meninggalkan seninya. Disetiap proses dan



bagian-bagian yang menarik di mantenan tebu munculah inspirasi goresan-goresan

sketsa bagian-bagian dari segala ritual adat mantenan tebu di Kediri.

Segala hal yang penulis lihat dalam ritual adat mantenan tebu di Kediri
merupakan bahan masukan untuk pengetahuan dan dikembangkan. Selanjutnya
dikombinasikan antara komposisi dan permainan warna yang dapat menarik secara
gagasan. Kemudian memancing pertanyaan akan makna apa dibalik karya yang
penulis suguhkan. Bagaimana komposisi yang menarik dan memiliki maksud
tertentu dari pengamatan peristiwa yang ditampilkan oleh satu objek dan tambahan
dari sesajen ritual adat mamtenan tebu di Kediri. Sesajen ritual adat mantenan tebu
di Kediri merupakan salah satu objek penelitian dari simbol untuk memperkuat
konsep, karakter dan makna yap@~ingin thsampaikan yaitu agar audiensi lebih
menghormati, menghargai Sampai mengerti mitos keberadaan adat mantenan tebu

sendiri.

Kehidupan penulis yang tidak-jauh dari pabrik gula atau bisa dibilang bahwa
disetiap sudut kota Kediri mempunyai pabrik’ gula, sehingga, membuat penulis
setiap harinyamelihat aktifitas keluargmasukaya truk tebu dari pabrik gula. Disetiap
tahunya tidak ltpa diadakan ritual @dat grantenan tebu untuk mengingatkan mitos
yang ada dinKediri dan tidak lupa bersytkur dan berdoa agar tebusyang dihasilkan
bagus dan menjadi.gula terbaik=Berbagal peristiwa yang dialami penulis membuat
penulis memahami karakter. dan persoalansritual ‘adat mantepeh-tebu di Kediri.
Sehingga dapat_merangsang ide-ide kreatifwuntuk melahirkan suatu gagasan baru
sebagai bentuk kreativitas yang menanggapi atau merespon-peristiwa yang terjadi

baik dalam diri maupun-ingkungan sekitar.
1. Prosesi Adat Mantenan Tebu Pada Adat Penggilingan Tebu di Kediri

“Mantenan” antara tebu dimana ini hanya sebuah simbolisasi, dimana tebu
pilihan dari hasil petani rakyat dan pabrik dipertemukan dalam sebuah upacara
tradisi penggilingan tebu. Hal ini adalah bagian dari do’a dan harapan atas
kerjasama dan hasil panen yang baik yang telah berlangsung sejak pabrik ini berdiri
(Rosanawati, 15:2018).



Peran pokok didalam upacara tradisi penggilingan tebu adalah si tebu
temanten, yang akan dipersandingkan atau dipertemukan didalam lumbug selayur
(krepyak gilingan atau mesin memproses untuk pembuatan tebu). Untuk menjadi
tebu temanten pada beberapa persyaratan yang harus dimiliki oleh tebu temanten,
persyaratan visual ada beberapa persyaratan yang harus dimiliki oleh tebu
temanten, persyaratan visual berupa sehat, lurus, panjang besar, amnis dan cukup
rendemenya. Setelah ditentukan tebu yang memiliki kriteria yang sesuai, maka
selanjutnya ditentukan pemilihan dari petik tebu temanten yang berdasarkan atas
perhitungan hari baik untuk giling.

Dimana hari-hari tertentu misalnya hari itu akan menbawa keselamatan dan
keuntungan serta kesuksesan. Sgdangkan ‘saingat (waktu yang tepat berdasarkan
kepercayaan orang-Jaway, untuk mengambil pun drtentukan-kapan waktu yang baik
dan tepat. Demikian pula lokasi dimana tebu‘temanten pria wanita harus dipilih
berdasarkan petunjuk orangtua atau/sesepuh mengenai arah, letak; dan jalan yang

harus ditempuh!
Sebelum mulai segala prosesi tersebut; hal pertama’yang difakukan adalah
a. Syukuran / Selamatan

Berdasarkan pengertian dilatas dapat disimpulkan bahwa syuakur menurut
istilan adalabwpersyukur dan berterima kasih kepada Allah, lega, senang, dan
menyambut nikmat~yang digerikan kepadanya/dimana Tasa senang, lega itu
terwujud pada lisan;-hatismaupun perbuatan. Pada tahapan-paling awal dalam
prosesi, adalah melakukan penebangan tebu yang akan~digunakan untuk Kirab,
terlebih dahulu dilaksanakan syukuran atau-Selamatan di kebun tebu yang telah
ditunjuk atau ditentukan oleh pabrik gula. Syukuran atau selamatan ini dilakukan
seperti syukuran / selamatan yang dilakukan oleh masyarakat yaitu menggunakan
nasi tumpeng dan perlengkapan lainnya. Syukuran ini bertujuan agar prosesi kirab
tebu manten ini berjalan dengan lancar. Mulai dari awal tebang, angkut,

penggilingan sampai dengan akhir penggilingan nanti.
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b.  Pemilihan Tebu / Tebang dan Angkut

Tahap berikutnya adalah pemilihan tebu yang akan ditebang dan digunakan
dalam prosesi kirab. Penebangan tebu melalui beberapa tahapan mulai dari mendata
kebun tebu, seleksi varietas tebu, dan tingkat kemasakan tebu.

Tebu yang dipilih betul-betul layak untuk digiling agar dicapai hasil gula
setinggi-tingginya. Pada saat melakukan penebangan tebu dihadiri para staf
karyawan, kemudian baru dilakukan penebangan. Tebu yang telah ditebang,
diangkut dan dihias sedemikian rupa di kantor tebang angkut. Tebu hasil pemilihan
merupakan sesajen utama yang harus terpenuhi terlebih dahulu yaitu menyiapkan
tebu-tebu pilihan yang berjumlah 13buah_atau yang sering disebut dengan tebu

welasan.
C. Penyembelihan Kerbau

Upacara [berikutnyaladalah/penyembelihan’ dua hewan. Hewan yang
dijadikan penyembelihan adalah kerbaugantan dan betina. Kegiatan ini dilakukan
di halaman'samping rumah bapak administratur atau pemilik/pabrik. Selesai
penyemhelihandaging-langsung dibagikan kepada fakir miskin dan/anak yatim
piatu dii sekitar pabrik gula,, Kemudian dua'kepala kerbau dihias, satu kepala
diletakkan.di sebelah mesin gilingan dan satunya lagi diletakkan’di mesin masakan.

Kerbau dibjarkan'2 (hari) diltempat tersebut,
d. Pembuatan Boneka Mariten

Sebelum pembuatan boneka manten, pagi/harinya-dilakukan tebang tebu.
Sore harinya baru dilaksanakan pembuatan bgneka manten. Boneka manten terbuat
dari tepung terigu, gula merah, dan santan kelapa. Bahan-bahan tersebut dicampur
menjadi satu dan dibentuk menyerupai sepasang pengantin laki—laki dan
perempuan. Dibuatkan baju manten yang hampir sama dengan baju manten adat
Jawa. Boneka manten dihias seperti layaknya pengantin Jawa dengan memakaikan
kebaya, jarit, blankon, sundut mentul, giwang, kalung, dan lain sebagainya.
Tahapan dalam membuat sepasang boneka pengantin yang dimulai pada pukul
sembilan malam antara lain, langkah pertama terlebih dahulu membuat kerangka

boneka dengan bahan dasar bambu yang dipotong kecil-kecil dibentuk menyerupai
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kerangka manusia dan bagian badan menggunakan bahan dari teko plastik yang
telah dilubangi bagian bawahnya. Selanjutnya adonan utama yaitu tepung beras

yang dicampur dengan air santan dengan perbandingan 5:1.
e. Pembuatan Kembar Mayang

Kembar mayang adalah sepasang hiasan dekoratif simbolik setinggi
setengah sampai satu badan manusia yang dilibatkan dalam upacara perkawinan
adat Jawa. Kembar mayang biasanya dibawa oleh pria dan oleh wanita. Kembar
mayang tersusun dari anyaman janur yang disusun sedemikian rupa sehingga
tampak indah kembar mayang merupakan hiasan yang dirangkai pada batang semu
pisang. Batang semu pisang ini ditegekkan.pada tempolong atau paidon kuningan.
Hiasan janur yang disertakan/paling tidak memiliki empat ragam anyam, yaitu

keris, belalang, payung, dan burung..
f. Sesdjen atau sesaji

Sesajen atau sesaji-adalah suatu pemhRetian (sesajian-sesajian) sebagai tanda
penghormatan atad“rasa syukur ternadap semua yang terjadi/di masyarakat sesuai

bisikan'ghaib yang berasal dari paranormal atau tetuah-tetuah.
Gedang, (pisang)

Buahwpisang merupakan buah yang Bisa dimakan sehari-hari. Selain enak
dimakan, buah “pisang jugas dapat-di jadikan.bahan kue=Krepek, buah yang
serbaguna ini hiasanya diola menjadi pisang goreng, jus pisang;atau di kombinasi
juga dengan dodol*atau jelly. Makna dari buah_pisang.dari segi bentuk (tanda
indek), pisang berbentuk tandan (kelompok).Ani melambangkan kebersamaan atau

kesatuan. Kelapa

Kelapa diartikan dengan saklugune (sewajarnya) dipecah pikire sing mecah
(pikirannya yang mengurai), pemahaman ini diambilkan d ari filosofi sebuah
kelapa, semua bagian dapat digunakan (isine klapa jangkep ana gunane), semua
bagian dari kelapa misalnya : airnya, dagingnya, tempurungnya hingga serabutnya.
Cara mengkonsumsinya, kelapa dipecah dahulu, maksudnya supaya pikirannya
terbuka (pikire sing mecah). Jadi diharapkan nanti pikirannya akan terbuka agar

mudah melaksanan tugas-tugas yang dijalankan saat bekerja di pabrik gula.
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g. Tumpeng atau Buceng Robyong

Buceng robyong yaitu berupa nasi dibentuk kerucut yang dibagian tepi
terdiri dari sayur-sayuran berupa tomat, wortel, kacang panjang, dan dihiasi dengan
bunga mawar serta kerupuk pasir. Ini melambangkan sebagai wujud syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa agar selalu diberi barokah untuk mencapai tingkatan yang
paling tinggi dalam pekerjaan dengan berbekal memanfaatkan segala potensi yang

dimiliki dalam diri karyawan pabrik.
h. Cok Bakal

Masyarakat Jawa pada umumnya, masih mempertahankan tradisi, dalam hal
ini adalah tradisi membuat cok bakal. Cok: bakal adalah suatu sesaji yang dibuat
guna mendapatkan_kesetamatan dan keberkahandari-Tuhan. Wujud dari cok bakal
yaitu daun pisang yang dibentuk menjadi sebuah wadah yang kemudian diisi
berbagai macam bumbu dapur sepertitembakau, suruh, kelapa, injet,‘cabai, bawang
putih, bawang merah, beras;, daun.dadap-serep, gula, telur, jenang merah, jenang

putih, bunga, mirijuang dan lain sebagainya.:
I. Jamu Parem

Jamu.smerupakan obat ftradisenal, Jawa Vang sampaij/sekarang masih
dipercaya sebagian orang berkhasiat menyembuhkan penyakit maupun menambah
sistem kekebalan-tubuh. Saatiini banyaksjamu tradisional yang-diproduksi secara
modern dengan-bantuan.mesin yang canggih-eleh suatu perusahaan. Biasanya jamu
tradisonal diedarkan-ke-masyarakat dengan cara di gendong atau disebut dengan
jamu gendong, dan jamu dengan.menggunakan-gerobak. Jamu-jamu ini biasanya
ditempatkan di botol air kemasan plastik-maupun botol kaca yang berukuranl1-1,5

liter.
J. Kembang Boreh

Kembang Boreh adalah campuran dari tiga macam bunga yang berwana
putih yakni kanthil, melati, dan mawar putih dan biasanya ditambah dengan boreh

atau parutan yang terdiri dari dua macam rempabh, dlingo dan bengkle.

1. Kembang Kanthil



13

Bunga kantil ini mempunyai beberapa mitos tersendiri bagi orang Jawa
dimana bunga cempaka putih selalu dihubungkan dengan berbagai mitos mengenai
kemunculan kuntilanak bagi sebagian penduduk Jawa. Bunga ini dikenal sangat
khas dan juga istimewa sehingga sering dipakai pada acara-acara besar, seperti
pernikahan atau hajatan lain. Bagi sebagian besar masyarakat Jawa, bunga ini
memang salah satu bunga sakral yang wajib untuk dihadirkan pada setiap acara

hajatan yang ada.
2. Kembang Melati

Bunga melati putih dikenal sebagai bunga suci dalam tradisi Indonesia yang
melambangkan kesucian, keanggunan’yaig.sederhana, dan ketulusan. Bunga melati
putih juga melambangkan_keindahan dalam keSederhanaan dan kerendahan hati,
dikarenakan megkiptn bunga melati putih'ini kecil dan sederhana, tetapi wanginya
harum semerpak; Bunga melati putihimetupakan bunga yang'paling penting dalam
upacara pernikahan bagi herliagai stikubangsa yang ada di Indonesia, terutama di

Pulau Jawa.
3. Mawar Putih

Mawar putih merupakan' simbel, cipta abadi yang sering/dipakai dalam
upacara pernikahan. Selain dipakai’ dalam upacara pernikahanpy mawar putih juga
dipakai dalamacara pemakaman, sehagai simbol penghormatan dan‘simpati bagi ia
yang kembaliike Tuhan=nya. Representasi mawar putihdi hari pemakaman juga

terlihat sebagai ungkapan-einta spiritual tiada akhir,

B. Konsep Perwujudan

Konsep atau ide merupakan salah satu bagian terpenting dalam proses
penciptaan karya seni itu sendiri. Sebelum karya tersebut lahir, tentunya seorang
seniman terlebih dahulu memiliki garis besar pemikiran maupun konsep wujud
karya. Gagasan tersebut dapat hadir melalui berbagai proses, misalnya perenungan,
pengamatan maupun pengalaman, yang akan dikembangkan lebih jauh sampai

akhirnya tercipta menjadi sebuah karya.



14

Konsep merupakan suatu hal yang penting ketika sebuah karya lahir
berdasarkan ungkapan hati, pengalaman, dan kejujuran yang mendalam dari
seniman. Pernyataan tersebut menarik, ketika sebuah karya dan konsepnya mampu
menunjukkan kepribadian dan cara pandang seseorang dalam memaknai realitas.
Konsep yang semula bersifat virtual akan mudah diidentifikasi maknanya dalam
bentuk karya dan akhirnya memiliki nilai, jika dipengaruhi oleh keinginan yang
besar dan dilandasi kejujuran. Tentunya rangkaian upaya tersebut tidak terlepas

dari pengamatan dan perenungan mendalam yang telah dilakukan.

Dilihat dari ritual adat mantenan tebu secara khusus banyak hal yang harus
di teliti dan yang menarik, dari proses/itual mantenan tebu, mitos, sampai sesajen
dan seni-senian pada saat arak-arakan. Di“setiap proses terdapat makna dan seni
yang kita dapat. Banyak-yang-harus.di-siapkan dari sesajen-ttu sendiri, dan diatas

sudah dijelaskan makna dan seni yang@iterdapattlidalam setiap,sesajen.

Ada berbagai detailiyang mesti-diperhatikan dalam ritual |adat mantenan
tebu kediri; mulaidari tebu yang.dipilih sampai diarak ke pabrik.gulauntuk digiling
dan diproduksi menjadi gula. Salahgssatu elemen yang tidak terpisahkan adalah
sesajen, ‘karena- setiap ‘sesajen mempunyaly makna ‘tersendirii Sehingga ritual

maupun tokeoh pelaksana adat mantenan tebu tidak bisa sembarangan’dilaksanakan.

Proses merealisasikan ekspresi Karya tugas akhir ini akan diwujudkan
melalui beberapa tahapan diantaranyas-yaitu pengamatan terhadap kualitas materi
atau objek, yang.dalam_hal ini adalah ritual adat mantenan tebu, penyusunan
terhadap materi tersebut, berupa ide-ide dalam mengorganisasikan bentuk-bentuk
berdasarkan unsur-unsur dasar seni rupa, pemanfaatan terhadap susunan-susunan
tersebut untuk mengekspresikan emosi atau perasaan yang dirasakan sebelumnya

melalui bentuk karya seni lukis.

Ungkapan visual pada masing-masing karya bukan berusaha untuk meniru
rupa dan warnanya secara mentah-mentah, tetapi lebih memperdalam
pengertiannya dan memahami realitas wujudnya dengan menciptakan bentuk-
bentuk baru. Upaya ini tidak menutup kemungkinan untuk menghasilkan karya
yang memiliki ciri khas pribadi perwujudan eksplorasi visual di dalam setiap karya
yang dihadirkan menjadi hal yang ditekankan.
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Penggambaran dari masing-masing karya tersebut berangkat dari usaha
dalam menyusun dan menggabungkan beberapa unsur bentuk untuk
mewujudkannya menjadi satu kesatuan, sehingga tercipta arti baru, karya yang
diwujudkan tidak terhenti sebagai karya yang hanya menampilkan objek
(mantenan tebu) dalam keadaan yang tampak secara utuh. Terdapat beberapa
adanya permainan dan usaha eksplorasi terkait bentuk maupun visual yang bersifat
nyata dalam pendukung ritual mantenan tebu dan akan diperlukan visual yang

imajinatif pula.

Langkah-langkah dalam menyusun teknik tersebut dilakukan dengan cara
manual, yakni dengan membuat sketsa ebjek utama di kertas. Di bawah ini akan
diterangkan rangkaian proses ya I‘J&ld&dah satu karya tugas akhir ini yang
berjudul Lanang La?_Wad’d?J: - A N

; \
1. Sebelum memulai untuk membu tsg/ alternatif, teﬂeﬁh dahulu penulis
referénsi. Surililer-s ber tersebut

] 2 g
B
mencari sumber ‘acuan gam&ar dari-berd eren

P\ Jris
dikumpulken menjadi satu dansei jutriyia” dipilih. Berikut

sumber acuh&ia bar yang dig 'rﬂ;enulis dalam me|aku’<an proses
| ]
penyusunan tambahan objek untu m;],aku @n per/ujudan kars;a /

y
ni. adalah berbagai

Gambar 2.11 Potret Petani dan Tebu
(https://mww.google.com/imgres?imgurl=https., diakses pada tanggal 17 November, Pukul 17:23
WIB).

2. Setelah semua sumber acuan terkumpul, langkah selanjutnya adalah
memilih sumber acuan yang akan digunakan. Pada langkah ini, diperlukan
berbagai pemilihan secara selektif terkait sumber acuan yang akan

digunakan dalam karya.


https://www.google.com/imgres?imgurl=https%253A%252F%252Fimages
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3. Setelah semua sumber acuan sudah terpilih, langkah selanjutnya adalah
dengan membuat sketsa alternatif yakni dengan membuat sketsa objek

utama di kertas.

Gambar 2.13 Lanang lan Wadon
(dokumentasi pribadi).

UPT Perpustakaan IS1 Yogyakarta



17

Konsep penciptaan karya tugas akhir ini adalah menghadirkan kembali
visual Tebu. Usaha yang dilakukan adalah dengan mengeksplorasi dengan
bentuknya menurut interpretasi pribadi dan mengandalkan imajinasi dari segi
proses penciptaan bentuk. Penggambaran yang ada mengacu pada visual Tebu
Manten secara pembentukan, ditambah dengan balutan garis- garis yang ada di
pinggir objek dengan menyimbolkan nuansa sketsa secara on the spot.

Upaya pengungkapan visual pada tugas akhir ini tentunya berbeda dengan
sejumlah karya yang telah ada. Penggunaan simbol-simbol dan eksplorasi terkait
kearifan lokal ritual mantenan tebu kediri yang mungkin belum banyak dilakukan
oleh beberapa perupa, selain itu juga terinspirasi dari perupa yang menggunakan
gaya impresionisme. Koempoel ON
terkenal antara 1950§;970’ an Koem%} teta pr i ~melukis. Perjalanan
Koempoel selam llga zaman. Karya:nf ktce erung ke su ﬁi( yang terjadi saat

unt

endyumentaj an “asana tempat

kan seniman impresionisme yang

itu, atau bisa di

Ilang bella‘tpmelukl

yang terjadi saa |{u y Z‘

\\
Impr‘e&n e adalah sebu ‘ a‘fl‘;yang berusaha’menampilkan kesan-

-

it 2

kesan pencahayaan yang-kuat, den an pgnek an pada tampllar%war a dan bukan

bentuk. Namu\lq kalangan akadﬁ aQQ str(j ‘ﬂenampllkan an garis yang
pr

\ ‘ ,/

kuat dalam.im nisme ini. '«

Gambar 2.14 potret lukisan pelabuhan kalimas dan ujung surabaya

(https://isi-dps.ac.id/artikel/realitas-gunarsa/ , diakses pada tanggal 29 Januari 2021, pukul 14:40
WIB)


https://isi-dps.ac.id/artikel/realitas-gunarsa/
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dan sangat
t minyaknya

na dan g

pyaknya benar 2

enakjubkan sekali ,

an sesuatu yang riel dan

bila anda pandan/ amati benar2 me

UPT Perpustakaan IS1Y


https://isi-dps.ac.id/artikel/realitas-gunarsa/
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PROSES PEMBENTUKAN

Proses perwujudan karya dibutuhkan beberapa pertimbangan dan
penyediaan sarana yang mendukung dalam pencapaian proses tersebut untuk
mendapatkan hasil yang optimal. “Jika pelukis memilih dengan baik peralatan dan
tahu bagaimana menggunakannya, ia dapat bekerja secara efisien dan cepat”
(Brushwell, 1973:49).

Di bawah ini terdapat beberapa alat dan bahan yang memiliki peranan

penting dalam membantu proses perwujudan karya, di antaranya adalah:

A. Bahan

1. Kanvas yang direntangkan di kayU-Spaqram

Kanvas (tenurgh~Kain).yang, dHapisi zat-semacam=lem yang lebih kennel
dengan sebutan “priming”. Priming digupakan‘untuk menjaga stpaya kanvas tidak
kusut dan‘licin serta mudahuntuk dilukisk. Bahan kain benang linen, kain benang
kapas, dan lainzlain (Arya Sucitray2013:4.2). Kanvas yang digunakan beraneka
ragam. Sering kall\penggunaan. kanvas )}ang mempunyai serat rapat menjadi hal
yang diutamakan dibanding dengan yang berserat renggang. Hal ini dikarenakan
serat rapat,mendukung untuk, menghaSilkan sapuan/kuas yang halus'dan terkesan

padat.
2. Cat

Cat yang digunakawn berjenis cat akrilik"yang terdiri dasi“berbagai merk, di
antaranya, Galeria,_Tesla,  kappie. Penggunaan cat akrilik berbagai merk
dimaksudkan untuk mendukung“tercapainya Kkarya yang baik, mengingat setiap
merk mempunyai karakter dan kualitas yang berbeda-beda. Hal ini akan

memudahkan dalam pengolahan warna dan pencapaian karya yang diharapkan.

3. Geso

Geso yang digunakan penulis racikanya sendiri, bahan yang digunakan adalah
cat no drop warna putih, rubber, dan talak.
4. HVS
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Kertas HVS digunakan untuk membuat sketsa sebagai rancangan pembuatan

karya lukis.

B. Alat
1. Kuas

Berbagai macam jenis. Kuas yang dipakai dalam pembuatan karya terdiri
dari berbagai merk dan jenis, diantaranya bermerk Lyra, dan Eterna. Sedangkan
jenisnya terdiri dari, kuas Flat atau berbentuk pipih persegi berukuran 2-16 dan
ukuran terbesar sampai sekitar 7cm. Pengunaan kuas berbagai jenis dan ukuran
dimaksudkan untuk mendukung setiap.perwujudan karya, karena kuas memiliki
karakter dan fungsinya masing-masing.«Semakin piawai dan mengetahui teknik
penggunaan dalam setiap.jenisnya, tentunya akan.semakin memudahkan dalam

proses pencapaian Karya yang diharapkan.

2. Pisau palet berbagai ukukan merk yang, digunakan untuk mencampur cat pada

palet dan'menorehkan cat'pada lukisan:
3. Palet/tempat unhiuk mencampur-cat.

Palet aflalah papanflempengan tempat menaruh/dan mencampurkan cat. Palet
biasa dibuat dari\kayu, plastik, keramik;-atau bahan lain yang keras, tidak’mudah bereaksi,
dan tidak berpori. Ukuran dan hentuk ‘palet beragam. Palet yang biasa dipakai oleh para
pelukis terbuat. dari papan kayu tipis yang/ didesain 'untuk dipegarg-oleh pelukis dan
berpangku di tangannya

4. Tempat pencuci-kuas

Tempat pencuci kuas yangsdigunakan adalah berupa ember yang terbuat
dari plastik berukuran tanggung dan di dalamnya diisi air. Penggantian air ini
dilakukan secara berkala jika air sudah keruh, untuk menetralisir kuas yang kotor

akibat tercampur warna.
5. Kain lap

Kain lap yang berfungsi untuk menyeka air maupun cat yang masih

tertempel atau tersisa di kuas, guna menetralisir dan menjaga kebersihan pada kuas.
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Lap yang digunakan terdiri dari berbagai macam, di antaranya kain perca, tisu, kain

sisa kanvas, dan beberapa jenis lainnya.

C. Teknik

Dalam setiap karya menggunakan teknik yang bermacam-macam,
adapun teknik yang digunakan antara lain Opaque. Dalam buku Diksi Rupa,
Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa, Opaque adalah “teknik melukis yang
dilakukan dengan mencampur cat permukaan kanvas dengan sedikit pengencer
sehingga warna yang sebelumnya dapat tertutup atau tercampur. Penggunaan cat
diatur secara merata sehingga mampu menutup bidang atau warna yang
dikehendaki (Mikke Susanto, 2002:282). Selain itu teknik lain yang digunakan
adalah teknik kering dan basah.

Selain itu teknik lain yang diguhakan adalah teknik dkaarel. “Akuarel atau
Aquarelle (Ing.)/ berasal dari aquarellayang berarti cat air, saat imi sepadan artinya
dengan teknik imelukis pada kapvas=yang menggunakan cat aif atau teknik
transparan” (Mikke Susanto, 2002 85).

D. Tahapan‘pembentukan

Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembentukan karya.adalah sebagai
berikut :

1. Persiapan

Mempersiapkanieralatan’melukis seperti yang telah disebutkan di atas. Hal
ini dilakukan untuk.mempermudah proses penciptaan Karya:. Pada tahap ini yang
perlu dipersiapkan adalah alat danbahan sertabeberapa alat pendukung lainnya.
2. Perenungan

Perenungan merupakan proses penghayatan ide dan pengendapan ide-ide
yang telah mengalami proses seleksi.

3. Pemunculan ide

Tahap ini merupakan proses untuk memunculkan ide dan rancangan

visual dalam wujud karya. Setelah melalui perenungan dan pematangan ide,

tahap ini dapat dimulai dengan proses kreatif di atas kanvas.
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a. Sketsa

.S uku(ﬂﬂ. /
Jlamelan.. |, b

MM Tebu.

Gambar 3.8 Potret Sketsa Gambar 3.9 Potret Sketsa angkut

selametan tebu
(dokumentasi pribadi) (dokumentasi pribadi)
N

Proses ini merupakan pembuatamsketsa pada kertas sebagai langkah awal

penuangan inspirsi yang nantlnya akan jltuanglian pada kanvas

b. Pemu?da{:an sketsa pada kanv“ \"_ 5' §\ \

Proses sela“utnya adalah tahap@an pada'kanvas d’enga?] enggunakan
cat akrilik dan kuaks dengan berpedomagﬂf{sketsa yang dibuat.
4, Evaluas\\ \ |

Evaluagh yang ditaksud A nulls fal ah p 0ses pematangan ‘karya yang
sudah dlangge&) selesai, prosei selamqtnyg D"atla mlshlng kary} roses tersebut
adalah menambah.lapisan pada t!e ?(anvas ng.bertUJuan sebggal penganti frame.
Selain itu, 1ni.juga dlgunakahluntuk memberikan batas pandang.dntar karya.

Prosess, selanjutnya ad?fz;h pemberiqp”?Zrnish yang ~bertujuan untuk
melindungi cat pada—Karya yang bertujuan melindungt  dari kotoran dan
mempertajan warna pada-karya.

5. Finishing

Agar memperindah dan memperkuat dan melindungi lukisan yaitu
memberikan bingkai figura pada kanvas dan memberikan varnish dengan
menggunakan kuas.
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DESKRIPSI KARYA

Karya seni pada dasarnya merupakan refleksi dari pengalaman pribadi dari
seniman terhadap berbagai fenomena yang terjadi di dalam diri maupun di luar
seniman. Dari proses tersebut kemudian terjadi respons dari setiap gejala yang ada
di sekitar dan timbullah keinginan untuk menciptakan suatu karya yang berfungsi
sebagai media ekspresi maupun suatu upaya untuk mendokumentasikan peristiwa
yang sudah ada dan di visualkan media kanvas dengan berdasarkan pemaknaan dan
kepekaan pribadi untuk dibagikan kepada publik.

Seluruh karya tugas akhir ini merupakan hasil dari pemahaman dan
pemaknaan pribadi tentang ritual adavwantenan tebu kediri, yang dalam proses
perwujudannya tidak terlepas dafi upaya untukshermain dalam segi visual, teknik,
maupun cara mengotah ide ke dalam wujud karya seni lukis:Karya yang dihadirkan
masih bersifat figuratif dengan mengandalkan/imajinasi, serta membawa suasana

tertentu yang ingin diungkapkan oleh peatiis.

Proses/perwujudan dari, sebtuahskonsep penciptaan penulis' menggunakan
unsur elementseni rupa diantaranya-adalah garis, titik;“bidang, warna tekstur,
komposisi, ‘gelap terang yang disusun~sesual kaidah seni rupa. Susunan elemen-
elemen tersebutdibentuk menjadi kefaposisi dengan proporsi, kesattian, aksentuasi,
penyerdehanaan bentuk, dan keseimbangan yang memiliki nilai keindahan. Karya
seni lukis realis-dengan menggunakan-teknik'oppaque, aquarel-dan sentuhan garis
sketsa bertujuan-sebagai,pelengkap agar terciptanya karya sent dukis seprti on the

spot, artistik dan berkomposisi.

Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini terdapat 20 karya, di antaranya
berukuran 60x80 cm sampai 90x150 cm serta periode pembuatannya tahun 2021.
Adapun pembahasan mengenai beberapa karya tersebut secara rinci ada dalam

tinjauan karya sebagai berikut:
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LananW;;:wok‘lnan artinya &a,n,, seaangkan wadon mempunyai arti
’ 4
wanita. Ketika H?asa n dan:giﬁng akan dimulai;-terlebih dahulu dilakukanya
ritual mengawinkan te den wadon. Tepu-lanang dan wadon ini di dandani

seperti layaknya pengantin hanya berbeda-aksesoris saja.

Tebu lanang dan wadon di dandani dengan janur kuning yang di ikat di tebu

tersebut. Tradisi ini mengekpresikan rasa syukur kepada tuhan sang penguasa alam.

Latar belakang dengan warna abu-abu adalah warna dimana objek utama
bisa interest sehingga menunjukan suasana ritual dan tidak terlalu menyeramkan
untuk dilihat, dengan dukungan garis yang mengelilingi objek menunjukan dimana

seniman melakaukan on the spot.
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(|

Jd
N \_ i‘ 2021
Kembar w adalah s pasang;,piasaﬁ dekorathbolik setinggi
\m =

setengah sampai s dan mary.lsia yang, dilibatkan dﬂlﬁ?n’i]pacara perkawinan
adat Jawa. Kembar may\ang-biasanya dibawa olehspria-dan-eleh wanita. Kembar
mayang tersusun dari~anyaman janur yang disusun..sedemikian rupa sehingga
tampak indah kembar mayang merupakan hiasan yang dirangkai pada batang semu

pisang. Batang semu pisang ini ditegakkan pada tempolong atau paidon kuningan.
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PENUTUP
A. Kesimpulan

Manten Tebu adalah upacara tradisi yang wajib setiap akan
dilaksanakannya penggilingan tebu. Mantenan Tebu merupakan tanda
diawalinya musim penggilingan tebu. Upacara adat atau upacara tradisi
merupakan perwujudan dari sistem kepercayaan masyarakat yang memiliki
nilai-nilai universal yang dapat menunjang kebudayaan nasional. Upacara
adat ada lima aspek, yaitu : tempat upacara, waktu, benda-benda serta peralatan
upacara, orang yang memimpin jalannya upacara, dan orang yang mengikuti
upacara (Koentjaraningrat,1992:221).

Berbagai macam keunikan.pada.ritual adat mantenan tebu pada tradisi
dan kebudayaan lokal.masing dagrah. Kediri_adalah salah satu kota yang
memiliki bapyakKesenian dan kebudayaan lokal yang befmacam-macam. Salah
satunya pada ritual adat mantean tehu Kediri ini terdapat\keunikan di dalam
ritual 'yang dimana melibatkan‘banyak’ arang-seperti masyarakat, para tokoh
pemimpin ritual adat mantenan tebuKediriidan para pejabat pabrik gula Kediri.
Selain melibatkan banyak oramg, ritwal adat manten tebu Kediri juga
menyuguhkan berbagaiykesenian kebudayaan Kediri seperti jaranan barongan
dan tariap-tarian khas Kediri dan‘dikemas dengan arak-arakanmantenan tebu

dari rumah tokeh pemimpim adat daerah tersebut sampai Ke pabrik gula.

B. Saran

Melalui kedua-pulth karya seni dua dimepst=at;=genulis berharap dapat
memperkenalkan rittiat-adat' mantenan tebu/Kedirt; kesenian yang ada di Kediri
dan memberikan inspirasi keindaan“melalui gaya seni lukis realis, dengan
bentuk, warna, dan coraknya yang unik. Selain itu, penulis juga ingin
menyampaikan kepada masyarakat luas bahwa gilingan tebu mempunya ritual
yang sakral dan mungkin kurang di sorot oleh banyak ora
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